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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pontoch8 merupakan nama suatu wilayah dengan jalan-
jalan kecil, vyang lokasinya sejajar dengan tepl sebelah
timur sungal Kamogawa yang mengalir di tengah-tengah kota
Ky&to, membentang diantara dua jembatan besar Sanjd dan
Shijs. Daerah ini merupakan suatu kawasan di Kydto yang
dipenuhi oleh rumah~rumah geisha, bar dan restoran.?

Ky8to merupakan sebuah perfektur yang terletak di
tengah-tengah pulau Honshl yang merupakan pulau terbesar
di Jepang, dibatasi oleh perfektur Fukui, Shiga dan Mie
di sebelah timur, perfektur Nara di sebelah selatan dan
perfektur HySgo dan Osaka di sebelah barat, sedangkan
sebelah utaranya menghadap ke arah laut Jepang. Ky8to
dulunya merupakan 1ibukota Jepang kuno dan pusat
pemerintahan kaisar dari tahun 794 sampai 1868. Wilayah
ini kaya akan tempat-tempat dan benda-benda yang

bersejarah, serta memiliki museum yang Jjumlahnya 34 buah

! http/f Acthur Former’s Budget Travel Onlinecom



termasuk di dalamnya Museum Nasional Ky&to yang didirikan
pada tahun 1889.°7

Perfektur ini dikelilingi oleh pegunungan Tamba yang
rendah di sebelah utara, timur dan barat. Serta dialiri
oleh tiga buah sungai yang besar yaitu, sungai Ujigawa,
sungai Katsuragawa dan sungai Kamogawa. Ketiga sungai ini
terdapat di daerah bagian selatan Ky&to. Selain itu Kyodto
juga terkenal dengan industrinya, terutama industri
tradisonal dan industri pariwisata. Hasil-hasil industri
tradisionalnya yang terkenal seperti keramik, sutra dan
fushimi vyaitu nama julukan untuk sake vyang dianggap
sebagai sake yang unggul. Kota ini juga merupakan pusat
pendidikan yang memiliki perguruan tinggi sebanyak 39
buah, mencakup  universitas Ky8to dan unlversitas
D&shisha. Karena dulunya pernah menjadi ibukota selama
ribuan tahun, maka Ky&to memiliki banyak tempat-tempat
yang bersejarah dan kuil-kuil besar tempat berlangsungnya
upacara keagamaan. Setiap tahunnya lebih dari 35 juta
orang wisatawan, datang ke Kydto untuk mengunjungi
tempat-tempat yang menarik disana  seperti istana

kekaisaran, istana Nij8, kuil Hongaji, Kiyomizudera,

dugydito’, Kodasha Encyclopedsa of Japan, 1983, IV, hal, 337



Ninnaji, Daitokuji, Kinkakuji, Ginkakuji, KdryQiji dan
Saih&ji. Tidak hanya itu saja, Ky&te juga sangat terkenal
sebagai pusat geisha di Jepang. Biasanya daerah geilsha
yang paling terkenal adalah di daerah Pontochd dan daarah
Gion. Hal inilah yang memberi nilai 1ebih pada obyek
pariwisata di Kyoto. Dengan keberadaan geisha di Kybto,
maka mengundang banyak datangnya wisatawan lokal maupun
mancanegara untuk datang ke Kyéto.®

Pada zaman dahulu sebelum terkenal sebagai wilayah
yang penuh dengan rumah-rumah geisha, bar dan restoran,
Pontochd awalnya merupakan pelabuhan kecil di tepi sungai
Kamogawa, tempat bongkar muat bagi kapal-kapal barang.
Selain itu, daerah ini juga terkenal sebagai tempat
pembuatan arang kayu untuk bahan bakar kapal-kapal barang
yang akan berlayar. Karena sungai Kamogawa tidak mudah
untuk dilayari, maka dibangun sebuah terusan kecil yang
bernama terusan Takase sejajar dengan sungal Kamogawa.
Terusan ini dibangun dengan tujuan sebagai jalan bagi
lalu lalangnya kapal-kapal barang.

Perubahan Pontochd dari wilayah vyang berhubungan

dengan orang-orang kapal, menjadi wilayah yang

3 Bid, hal 334-33%



berhubungan dengan geisha, adalah merupakan sebuah
reorientasi dari rumah-rumah yang 7jauh dari terusan
Takase dan menghadap ke sungali Kamogawa. Di awal tahun
1700-an, wilayah Pontoché dijadikan pelabuhan bagi
“perdagangan di atas air”, namun perdagangan di atas air
yang dimaksud bukan dalam arti yang sebenarnya Yyaitu
berhubungan dengan orang-crang kapal, tetapi artinya
perdagangan di atas air yang ada hubungannya dengan dunia
hiburan. Hal ini terjadi, karena pada masa itu dunia
hiburan di Jepang mendapat julukan sebagaili mizu shdbai.
Maka dunia perdagangan di atas air vyang berhubungan
dengan orang-orang kapal di teluk Takase, secara
berangsur-angsur digantikan oleh kemewahan perdagangan di
atas air, vyang berhubungan dengan dunia hiburan yang
melibatkan geishka. Dan mulai bermunculannya kedai-kedai
teh yang menghadap ke sungai Kamogawa.’

Kata Pontochs sendiri merupakan kata yang
kedengarannya sangat aneh dikuping orang Jepang, karena
kata 1ini bukan berasal dari kata-kata dalam Bahasa
Jepang. Sebenarnya, kata Pontochd berasal dari Bahasa

Portugis yaitu ponte yang berarti jembatan. Orang Jepang

* Daiby, Liza Crihfield. Geisha. Tokyo: Kodansha IntLtd, 1983, hal. 53




terkadang salah mengucapkan Pontochd menjadi Sentochd
yvang berarti ™“jalan bagi orang-orang kapal”. Oleh karena
itu, Pontochd selalu dihubungkan dengan bisnis di atas
air. Kata ini diambil dari Bahasa Portugis, karena pada
akhir Abad ke-16 banyak misionaris Portugis yang datang
ke Jepang untuk menyebarkan ajaran Kristen. Pepampilan
dan perilaku para pendeta ini sangat menarik perhatian
penduduk setempat pada saat itu, sehingga membuat mereka
senang menyadur kata-kata dalam Bahasa Portugis untuk
menamai sesuatu dan kebiasaan menyadur kata-kata asing
tersebut berlanjut hingga sekarang.’

Semua rumah-rumah yang terdapat di bagian timur
Pontochd, di bagian belakangnya memiliki beranda-beranda
persegli yang terbuat dari kayu. Beranda tersebut dihiasi
dengan lampion-lampion kertas sebagai tempat untuk geisha
menghibur. Musim panas merupakan musim Yyang paling
dihargai oleh masyarakat di wilayah Pontochsé. Karena
setiap malamnya di musim panas, kedai-kedai teh di
Pontochd akan menampilkan pertunjukan geisha. Setahap

demi setahap, perkembangan Pontoch® sebagali kawasan

3 Bid, hal 4950




hiburan dapat terlihat dalam hubungannya dengan teh,
wanita dan nyanyian.

Pada tahun 1712, pemerintahan yang berwenang
mangeluarkan petisi yang memperbolehkan keberadaan ochaya
atau Kkedai-kedai teh di Pontoch&é. Pelayan-pelayan yang
ada di kedai teh ini, disebut dengan chatate onna atau
wanita pembuat teh. Mereka merupakan pelayan vyang
diperbolehkan melayani pelanggan. Karena pada masa
itu, kedai-kedai teh di Pontochd yang memiliki geisha
bukanlah tempat untuk prostitusi. Geisha-geisha ini,
bekerja untuk menghibur para pelanggan dengan melakukan
pertunjukan tari dan nyanyi.’

Dengan adanya Pontochd dan wilayah-wilayah sejenis
lainnya, telah menciptakan gaya hidup tersendiri bagi
penduduk Kyd&to. Wilayah-wilayah seperti ini, menjadi
tempat tumbuh suburnya banyak gaya baru dalam
kesusasteraan, musik dan kesenian. ©leh Kkarena itu,
Pontochd menjadi kawasan yang terkenal di Kyoto sebagai

pusat hiburan terutama gelshanya. Tentu saja ada tempat

¢ bid,, hal 57



lainnya di Kyote vyang juga terkenal dengan geishanya
yaitu daerah Gion.

Namun Pontochd tetap memiliki daya tarik tersendiri,
karena kedai-kedai tehnya terletak di pinggiran sungai
Kamogawa, dengan pemandangan alam terbuka yang indah
pelanggan bisa menyaksikan para geisha menari dan
menyanyi di beranda. Maka hal ini memberikan nilai 1lebih
bagi Pontoch&, sehingga membuatnya tetap menjadi tempat
yang terkenal dengan geishanya sampal sekarang.

1.2 Permasalahan

Yang menjadi permasalahan dalam skripsi/penelitian
ini adalah mengapa keberadaan gelsha menyebabkan Pontoch8
menjadl wilayah yang maju?

1.3 Ruang Lingkup

Untuk membatasi permasalahan yang sudah diuraikan
diatas, maka yang akan dibahas hanya mengenai
perkembangan wilayah Pontoch8 sebagai wilayah hiburan
bagi masyarakat sekitarnya, dengan banyaknya geisha di
kedai-kedai teh yang ada di wilayah tersebut.

1.4 Tujuan Penulisan
Dari hasil penelitian yang di dapat tentang

Pontochs, penulis mengharapkan dapat mengetahui dengan



lebih luas mengenai perkembangan daerah-daerah hiburan
yvang berhubungan dengan geisha di Jepang.
1.5 Metode Penulisan

Metode penulisan yang dipergunakan adalah metode
kepustakaan, data-data diperoleh dari buku-buku dan
referensi yang berkaitan dengan skripsi yang diambil.

1.6 Sistematika Penulisan

Pada bab I, penulis akan menjelaskan mengenai latar
belakang, permasalahan, ruang lingkup, tujuan penulisan,
metode penulisan dan sistematika penulisan dari skripsi
ini.

Pada bab 1II, penulis akan menerangkan mengenai
kehidupan di wilayah Pontochd, lokasi Pontochd itu berada
dan kehidupan masyarakatnya.

Pada bab III, penulis akan menjelaskan mengenai awal
munculnya geisha di Jepang, keberadaan geisha di wilayah
Pontochd, dan peranan geisha bagi perkembangan wilayah

Pontochd.




Pada bab IV, yang merupakan bab kesimpulan penulis
akan merangkum secara keseluruhan mengenai Pontoch8,
sebagai pusat hiburan yang berkaitan erat dengan
kehidupan geisha, melalui pembahasan yang telah diuraikan

pada bab-bab sebelumnya.




